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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, motivasi, dan disiplin
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT Hasta Nusa Indah. Sampel berjumlah 43 karyawan
tetap yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner
dan dianalisis dengan bantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja; (2) motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja; dan (3) disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Hasta Nusa Indah.

Kata kunci: lingkungan kerja, motivasi, disiplin kerja, kepuasan kerja

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work environment, motivation, and work discipline
on employee job satisfaction at PT Hasta Nusa Indah. The sample consisted of 43 permanent
employees selected using purposive sampling. Data were collected through questionnaires and
analyzed using SmartPLS. The results showed that: (1) the work environment has a positive and
significant effect on job satisfaction; (2) motivation has a positive and significant effect on job
satisfaction; and (3) work discipline has a positive and significant effect on employee job
satisfaction at PT Hasta Nusa Indah.

Keywords: work environment, motivation, work discipline, job satisfaction

1. PENDAHULUAN Mall, Plaza Balikpapan, serta Rapak Plaza

Pembangunan lbu Kota Nusantara
(IKN) di Kalimantan Timur membawa
dampak signifikan bagi kota-kota di
sekitarnya, termasuk Balikpapan yang kini
berperan sebagai salah satu kota
penyangga IKN. Posisi yang strategis,
didukung infrastruktur yang lengkap serta
akses transportasi yang  memadai,
menjadikan Kota Balikpapan sebagai
pintu gerbang utama menuju wilayah IKN.
Seiring dengan meningkatnya mobilitas
penduduk dan aktivitas pembangunan,
berbagai sektor ekonomi di Balikpapan
mengalami pertumbuhan, terutama di
bidang jasa, perhotelan, dan perdagangan
(jpnn, 2024). Pertumbuhan ini tercermin
dari meningkatnya aktivitas ekonomi
masyarakat di berbagai pusat perbelanjaan
yang tersebar di kota ini, seperti
Balikpapan Super Block, Pentacity

yang dikelola oleh PT Hasta Nusa Indah.

PT Hasta Nusa Indah adalah
perusahaan swasta yang beroperasi di
Balikpapan, Kalimantan Timur, dengan
fokus utama pada pengelolaan dan
penyewaan properti komersial. Salah satu
unit usaha utama perusahaan ini adalah
pengelolaan pusat perbelanjaan Rapak
Plaza, yang menggabungkan unsur pasar
tradisional dan modern (Dun & Bradstreet,
2024).

Operasional PT Hasta Nusa Indah
sangat bergantung pada kualitas kerja
karyawan dalam memberikan pelayanan
yang optimal kepada penyewa dan
pengunjung, serta bersaing dengan
perusahaan sejenis seperti PT Wulandari
Bangun Laksana Tbk dan PT Pandega
Citra Kelola. Salah satu faktor penting
yang memengaruhi kualitas kerja tersebut
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adalah tingkat kepuasan kerja. Karyawan
yang merasa puas biasanya lebih
bersemangat, loyal, dan produktif dalam
menjalankan tugasnya. Oleh karena itu,
upaya meningkatkan kualitas kerja tidak
dapat dipisahkan dari  pentingnya
menciptakan kepuasan kerja (Tanod et al.,
2024).

Kepuasan kerja merupakan suatu
kondisi psikologis yang mencerminkan
perasaan senang atau positif terhadap
pekerjaan yang dilakukan, sebagai hasil
dari penilaian terhadap berbagai aspek
pekerjaan (Mansur et al., 2024). Kepuasan
kerja memiliki peran penting dalam
mendorong produktivitas, loyalitas, dan
semangat kerja karyawan, sehingga
menjadi indikator keberhasilan
manajemen sumber daya manusia (Safitri
et al., 2023). Berdasarkan berbagai hasil
penelitian terdahulu, kepuasan kerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama,
yaitu lingkungan kerja, motivasi, dan
disiplin kerja (Tanod et al., 2024).

Kepuasan kerja karyawan sangat
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan kerja
(Al Ayyubi & Sitohang, 2023).
Lingkungan kerja merupakan segala hal
yang mencakup kondisi fisik seperti
kebersihan, pencahayaan, dan
kenyamanan, serta aspek non-fisik seperti
hubungan antar rekan dan dukungan dari
atasan (Mansur et al., 2024). Selain itu,
lingkungan kerja yang kondusif dapat
menciptakan  suasana  kerja  yang
menyenangkan, memotivasi karyawan,
dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap
organisasi (Safitri et al., 2023). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Ariendra
& Susilowati, 2022) membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja.
Hal ini berbanding terbalik dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Br.
Sitinjak & Nirmala Sari, 2024) yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja

tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan kerja.
Motivasi  memengaruhi  tingkat

kepuasan kerja karyawan (Mansur et al.,

2024). Motivasi merupakan dorongan
internal  maupun  eksternal  yang
memengaruhi perilaku, semangat, dan
komitmen karyawan dalam melaksanakan
tugasnya (Al Ayyubi & Sitohang, 2023).
Berbagai  faktor  seperti  insentif,
penghargaan, rasa aman dalam bekerja,
serta kesempatan untuk berkembang dapat
menjadi sumber motivasi (Nofandy et al.,
2024). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Pambudi et al., 2024) membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara motivasi terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hal ini berbanding terbalik
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Fausta & Ekawati, 2023) yang

menunjukkan bahwa motivasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Disiplin kerja memengaruhi tingkat
kepuasan kerja (Safitri et al., 2023).
Disiplin kerja merupakan sikap dan
perilaku karyawan dalam menaati aturan,
prosedur, serta tanggung jawab yang telah
ditetapkan oleh perusahaan (Mansur et al.,
2024). Disiplin  kerja yang tinggi
menunjukkan tingkat kesadaran karyawan
dalam menjalankan kewajibannya tanpa
harus diawasi secara ketat (Tanod et al.,
2024). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Baktiar et al., 2024) membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara disiplin kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan. Hal ini berbanding
terbalik dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Putri & Kustini, 2021)
yang menunjukkan bahwa disiplin kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Berdasarkan wuraian di atas maka
hipotesis  penelitian ini adalah (1)
Lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan PT Hasta Nusa
Indah, (2) Motivasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan PT Hasta Nusa
Indah, (3) Disiplin kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan PT
Hasta Nusa Indah.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian  kuantitatif dengan
metode pengumpulan data melalui
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan PT Hasta Nusa Indah
yang berjumlah 68 orang, terdiri dari 43
karyawan tetap dan 25 karyawan kontrak.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan  tetap, sehingga  teknik
pengambilan sampel yang digunakan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik ~ responden  dalam
penelitian ini dilihat berdasarkan jenis
kelamin  didominasi  oleh  laki-laki
sebanyak 33 orang dan perempuan 10
orang. Usia responden paling banyak 31-
40 tahun berjumlah 15 orang , 20-30 tahun
sebanyak 12 orang, 41-50 tahun sebanyak
10 orang, dan di atas 50 tahun sebanyak 6
orang. Masa Kkerja responden paling
banyak di atas 10 tahun berjumlah 18
orang, 6-10 tahun sebanyak 11 orang, 1-5
tahun sebanyak 9 orang, dan dibawah 1
tahun sebanyak 5 orang. Langkah awal
yang dilakukan peneliti untuk mencapai
tujuan  penelitian  adalah  dengan
melakukan uji outer model dan uji inner
model.

Pengukuran Outer Model

Outer model meliputi: 1) Cronbach’s
Alpha; 2) Composite Reliability; 3) AVE
(Average Variance Extracted) yang dapat
dilihat pada tabel 1, sebagai berikut:

Tabel 1 Nilai Cronbach’s Alpha dan AVE

Variabel Cronbach’s AVE
Alpha
Lingkungan Kerja 0.869 0.884
(X1)
Motivasi (X») 0.899 0.712
Disiplin Kerja (Xs) 0.813 0.728
Kepuasan Kerja 0.895 0.704

(Y)

Sumber: Output SmartPLS (2025)

adalah purposive sampling. Kuesioner
disusun menggunakan skala Likert dengan
5 pilihan jawaban. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan
aplikasi SmartPLS, melalui uji outer
model dan inner model untuk melihat
hubungan antara lingkungan kerja,
motivasi, dan disiplin kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan pada Tabel 1 di atas
untuk melihat uji validitas dan uji
reliabilitas. Pengujian validitas yang
digunakan di penelitian ini menggunakan
uji validitas konvergen, dimana pada Tabel
1 menunjukkan untuk nilai AVE pada
masing-masing konstruk yaitu lingkungan
kerja, motivasi, disiplin kerja, dan
kepuasan kerja telah memiliki nilai yang
lebih besar dari 0,5 sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  masing-masing
konstruk dalam penelitian ini telah
mencapai validitas konvergen yang baik,
yaitu setiap instrument yang digunakan
pada penelitian ini adalah valid.

Sedangkan untuk uji reliabilitas dapat
melihat nilai cronbach’s Alpha, syarat
nilai cronbach’s alpha yang dapat
dikatakan baik jika nilainya di atas > 0,70.
Pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
semua konstruk telah memenuhi kriteria
cronbach’s alpha yang nilainya lebih dari
0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua konstruk dikatakan memiliki
reliabilitas yang baik.
Hasil Uji Model Struktural (Inner
Model Analysis)

Analisis selanjutnya melihat

explanatory power yang dimiliki model
atau validitas nomologis, yang dapat
dinilai melalui R-Square dari konstruk-
konstruk endogen. Dengan menilai
pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Semakin tinggi nilai R-
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Square berarti model semakin baik dalam
memprediksi. Berikut tabel 2 Inner Model
R-Square:

Tabel 2 Nilai R-Square (R?)

Variabel R-Square (R?)

Kepuasan Kerja (Y) 0,900

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
R-Square (R?) sebesar 0,900 atau 90%.
Maka nilai R-Square (R?) untuk variabel
kepuasan kerja adalah sebesar 90%,
artinya kemampuan dari variabel bebas
yaitu lingkungan kerja, motivasi, dan
disiplin  kerja didalam menjelaskan
variabel kepuasan kerja adalah 90%,
sedangkan sisanya sebesar 10% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, sehingga nilai R-Square (R?)
pada variabel kepuasan kerja adalah baik
karena 0,900 > 0,67

Untuk melihat tujuan pada penelitian
ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh
variabel lingkungan kerja (X1), motivasi
(X2), dan disiplin kerja (X3) secara parsial
terhadap kepuasan kerja (Y) karyawan PT
Hasta Nusa Indah dapat dilihat pada tabel
3 berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Original Sample, T
Statistics, dan P Values

Original T Statistics P
Sample (O/STDEV) Values
(®)
(X)) —  0.279 2.668 0.008
(Y)
(X2) —»  0.466 3.493 0.000
(Y)
(X3) -  0.258 2.577 0.010
(Y)

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan
hasil Original Sample, T Statistics, dan P
Values yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Variabel lingkungan kerja  (X1)
berpengaruh terhadap variabel kepuasan
kerja (Y) karyawan PT Hasta Nusa Indah.

Hasil pengujian menunjukkan nilai P
Values sebesar 0,008 < 0,05 dan memiliki
nilai T Statistics 2,668 > t-tabel 1,96, maka
secara statistik artinya variabel lingkungan
kerja (X1) memiliki hubungan positif dan
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepuasan kerja (Y).

Variabel motivasi (X2) berpengaruh
terhadap variabel kepuasan kerja ()
karyawan di PT Hasta Nusa Indah. Hasil
pengujian menunjukkan nilai P Values
sebesar 0,000 < 0,05 dan memiliki nilai T
Statistics 3,493 > t-tabel 1,96, maka secara
statistik artinya variabel motivasi (X>)
memiliki hubungan  positif ~ dan
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepuasan kerja (Y).

Variabel  disiplin  kerja  (X3)
berpengaruh terhadap variabel kepuasan
kerja (Y) karyawan PT Hasta Nusa Indah.
Hasil pengujian menunjukkan nilai P
Values sebesar 0,010 < 0,05 dan memiliki
nilai T Statistics 2,577 > t-tabel 1,96, maka
secara statistik artinya variabel disiplin
kerja (X3) memiliki hubungan positif dan
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepuasan kerja (Y).

Pengaruh Lingkungan Kerja (Xi)
Terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Variabel lingkungan kerja (X1)
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y) karyawan PT Hasta
Nusa Indah. Artinya, semakin baik
lingkungan kerja yang dirasakan oleh
karyawan, maka kepuasan kerja mereka
juga akan meningkat. Dalam penelitian ini,
indikator  lingkungan  kerja  yang
memperoleh tanggapan sangat setuju dan
setuju paling tinggi adalah hubungan antar
rekan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
suasana kerja di PT Hasta Nusa Indah
sudah mencerminkan hubungan yang
harmonis, kolaboratif, dan adanya kerja

sama Yyang baik di antara sesama
karyawan.

Sebaliknya, indikator yang
memperoleh tanggapan paling rendah

adalah hubungan dengan atasan, yang
mencerminkan bahwa sebagian karyawan
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merasa masih kurang mendapat perhatian,
bimbingan, atau komunikasi langsung dari
pimpinan dalam pelaksanaan pekerjaan
sehari-hari. Meskipun aspek sosial antar
rekan kerja telah berjalan dengan baik,
namun hubungan vertikal dengan atasan
masih perlu ditingkatkan agar seluruh
aspek lingkungan kerja dapat mendorong
kepuasan kerja secara menyeluruh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ariendra
& Susilowati, 2022) yang menyatakan

bahwa lingkungan  kerja  memiliki
hubungan  positif dan  berpengaruh
signifikan  terhadap kepuasan kerja
karyawan.
Pengaruh  Motivasi (X2) terhadap
Kepuasan Kerja (Y)

Variabel motivasi (X2) memiliki

pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja (Y) karyawan PT Hasta Nusa Indah.
Semakin tinggi tingkat motivasi kerja yang
dimiliki karyawan, maka semakin tinggi
pula tingkat kepuasan kerja yang
dirasakan. Dalam penelitian ini, indikator
motivasi yang mendapat tanggapan sangat
setuju dan setuju tertinggi adalah
kebutuhan akan rasa aman, seperti jaminan
pekerjaan dan kondisi kerja yang stabil.
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan

lebih  terdorong oleh terpenuhinya
kebutuhan dasar dalam bekerja.
Sebaliknya, indikator dengan

tanggapan paling rendah adalah kebutuhan
aktualisasi diri. Rendahnya tanggapan ini
mengindikasikan bahwa dorongan untuk
berkembang dan mengembangkan potensi
diri belum menjadi prioritas utama bagi
sebagian karyawan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memberi perhatian pada
penciptaan peluang aktualisasi diri agar

4. KESIMPULAN

motivasi kerja semakin meningkat secara
menyeluruh.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Pambudi et al., 2024)
yang menyatakan bahwa  motivasi
memiliki hubungan positif ~ dan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Pengaruh Disiplin Kerja (X3) Terhadap
Kepuasan Kerja (Y)

Variabel disiplin kerja (X3) memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja (Y) karyawan PT Hasta Nusa Indah.
Disiplin kerja yang tinggi mendukung
keteraturan dalam pelaksanaan tugas dan
pencapaian hasil kerja yang memuaskan,
yang pada akhirnya akan meningkatkan
kepuasan kerja. Dalam penelitian ini,
indikator disiplin kerja yang mendapatkan
tanggapan sangat setuju dan setuju paling

tinggi adalah  kepatuhan terhadap
peraturan perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan

menunjukkan kesadaran tinggi terhadap
tata tertib dan aturan yang berlaku.

Sebaliknya, indikator yang
memperoleh tanggapan paling rendah
adalah tanggung jawab terhadap tugas.
Artinya, meskipun karyawan mematuhi
aturan formal, sebagian masih perlu
ditingkatkan dalam hal kesadaran pribadi
untuk menyelesaikan tanggung jawab
pekerjaan secara optimal. Diperlukan
upaya perusahaan untuk mendorong
peningkatan rasa tanggung jawab demi
menciptakan budaya kerja yang lebih
disiplin dan produktif.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
olen (Baktiar et al., 2024) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan.
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Berdasarkan hasil pengujian, analisis,
dan pembahasan yang telah dilakukan
pada penelitian ini, disimpulkan bahwa
variabel lingkungan kerja (X1) memiliki
hubungan positif dan  berpengaruh
signifikan terhadap variabel kepuasan
kerja (Y) karyawan PT Hasta Nusa Indah,

variabel motivasi (X2) juga memiliki
hubungan positif dan  berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan Kkerja

karyawan, begitu pula dengan variabel
disiplin kerja (X3) yang menunjukkan
hubungan positif dan  berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dibahas, saran yang dapat diberikan
untuk meningkatkan kepuasan kerja
karyawan PT Hasta Nusa Indah adalah
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